
BAB I 

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 

                Semakin maju dan berkembangnya manajemen sekarang ini, terutama

terhadap sumber daya manusia sebagai obyek pembangunan, maka masalah

kesejahteraan didalam suatu instansi atau lembaga pemerintah maupun

perusahaan merupakan faktor yang amat penting dan menentukan dalam gerak

maju mundurnya suatu lembaga tersebut. 

                Untuk bekerja seseorang perlu motivasi supaya mencapai hasil yang 

terbaik dan yang diperlukan adalah motivasi prestasi. Prestasi seseorang

dipengaruhi oleh dua hal yaitu kemampuan dan daya dorong. Kemampuan

ditentukan oleh pendidikan, pengalaman dan sifat-sifat pribadi. Sedangkan daya 

dorong dipengaruhi motivasi kerja yang ada dalam dirinya dan hal diluar dirinya. 

                  Dalam bekerja orang tidak dapat meninggalkan kebutuhannya karena

kebutuhan tersebut justru menjadi pendorong seseorang untuk memenuhi

kebutuhan itu. Dimasa kini banyak perusahaan didirikan yang bergerak dalam 

bidang finansial. Dan perusahaan dalam bidang finansial tersebut tentunya 

berharap karyawan bekerja sebaik mungkin dengan tidak melupakan kebutuhan 

tersebut. Disini diperlukan hubungan timbal balik antara perusahaan dan 

karyawan. Karena karyawan adalah pasangan bagi perusahaan untuk bersama-

sama untuk mencapai tujuan perusahaan yang ditetapkan perusahaan sebelumnya.
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                   Agar kesejahteraan meningkat perusahaan perlu mengadakan 

motivasi, dalam hal ini motivasi yang diberikan adalah motivasi internal yang 

berasal dari pribadi seseorang yang mana motivasi itu dapat didorong dengan 

adanya tunjangan kesejahteraan karyawan. Kesejahteraan disini adalah usaha 

pemenuhan kebutuhan karyawan sebanyak-banyaknya dengan jasa yang telah 

diberikan pada perusahaan. Pada umumnya uang yang digunakan sebagai alat 

pemenuhan kebutuhan itu, tapi sebenarnya tidak selalu berbentuk uang, tapi justru 

berupa pelayanan kesehatan, asuransi, penghargaan dan sebagainya. Jadi 

ditekankan disini bahwa tunjangan kesejahteraan karyawan adalah sangat penting 

dan disini yang harus diteliti adalah tingkat kesejahteraan karyawan terhadap 

produktivitas kerja karyawan. Produktivitas kami maksudkan sebagai jumlah 

produksi yang dapat dicapai karyawan dalam jangka waktu tersebut. 

B. Perumusan Masalah 

                Dari permasalahan diatas maka kami ambil pokok masalah  

“Adakah hubungan antara tunjangan kesejahteraan karyawan dengan 

produktivitas kerja karyawan pada PT. Batik Keris Surakarta. 

C. Tujuan Penelitian 

                 Dalam melakukan penelitian ini peneliti bertujuan untuk menganalisis 

seberapa besar hubungan pemberian tunjangan kesejahteraan karyawan dengan 

produktivitas kerja. 
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D. Manfaat Penelitian 

                  Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:. 

Bagi Perusahaan.

Dari hasil penelitian ini diharapkan akan dapat membantu pimpinan 

perusahaan dalam memberikan kesejahteraan karyawan dalam rangka 

peningkatan produktivitas kerja karyawan. 

E. Sistematika Penulisan 

Didalam menyusun dan membahas skripsi dibagi menjadi lima bab dan 

tiap- tiap bab dibagi menjadi beberapa sub bab. 

Adapun sistematika daripada skripsi ini antara lain: 

Bab I  :  Pendahuluan 

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan     penelitian, manfaat penelitian dan kerangka penelitian. 

Bab II  :  Landasan Teori 

Bab ini berisi tentang pengertian manajemen, manajemen personalia, 

motivasi pengupahan intensif, konsep produktivitas. 

Bab III  :  Metode Penelitian  

Bab ini berisi tentang kerangka pemikiran, hipotesa, data dan sumber 

data, metode pengumpulan data, rencana analisa data. 

Bab IV  :  Analisa data dan Pembahasan 

Bab ini berisi tentang sejarah berdirinya perusahaan, lokasi 

perusahaan, struktur perusahaan, kegiatan produksi perusahaan, dan 

analisa data. 

Bab V  :   Penutup 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran 
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F. Hipotesa

            Dalam setiap penelitian jawaban sementara hipotesa akan memberikan 

arah dan tujuan yang jelas dalam suatu penelitian, membatasi ruang lingkup 

penelitian dengan data yang relevan. Hipotesa sementara juga akan 

menghindarkan penelitian pada data yang tidak berkaitan dengan penelitian. 

Dalam penelitian ini hipotesa yang diajukan adalah juga ada hubungan positif 

antara tunjangan kesejahteraan karyawan dengan produktivitas kerja karyawan

G. Jenis Data

Dalam penelitian ini data yang akan diambil dari beberapa sumber yaitu: 

a. Data Primer 

Yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya atau responden 

dengan daftar pertanyaan yang diajukan pada karyawan perusahaan yaitu: 

Data mengenai hasil angket produktivitas karyawan pada PT. Batik 

Keris Surakarta 

Data mengenai angket pemberian tunjangan karyawan PT. Batik Keris 

Surakarta

b. Data Sekunder 

Yaitu Data yang diperoleh secara tidak langsung atau data-data yang 

didapat dari arsip yang dimiliki perusahaan yaitu data mengenai tunjangan 

karyawan selama tahun 1996-2000. 
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H. Metode Pengumpulan Data

Dalam rangka memperoleh data dari perusahaan, penulis menggunakan

beberapa metode antara lain: 

a. Dokumen

Digunakan untuk memperoleh data mengenai tunjangan 

kesejahteraan karyawan.

b. Angket

Digunakan penulis untuk memperoleh data mengenai tunjangan 

karyawan dan produktivitas karyawan. 

c. Teknik Sampling 

Yaitu salah satu cara atau teknik pengambilan sampel yang dilakukan 

sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel ( contoh ) yang benar-benar dapat 

berfungsi sebagai contoh atau dapat menggambarkan keadaan populasi yang 

sebenarnya.

Supaya diperoleh sampel yang akurat diperlukan rumus sebagai berikut: 

N = 

2

e

Z
 ( P ) ( 1 – P ) 

 Dimana : N = ukuran sampel 

                 Z = standard score untuk yang dipilih 

                 e = sampling error 

                 P = proporsi harus dalam populasi
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I. Rencana Analisa Data 

1. Metode Korelasi

     r  =
)y)(y)(nx)(x(n

yxxyn

2222

Dimana : 

r = Koefisien korelasi

n = Banyaknya karyawan yang mendapatkan tunjangan kesejahteraan 

karyawan.

X = Besar tunjangan yang diberikan pada karyawan

Y = Besarnya produktivitas 

Nilai koefisien korelasi 

(r) = -1 < r <1, yang mana

r = 1; Hubungan antara variabel bebas dan terikat mempunyai

hubungan yang positif ( mendekati 1 hubungan sangat kuat 

dan positif ) 

r = 0 ; Hubungan antara variabel bebas dan terikat tidak 

mempunyai hubungan yang kuat. 

r = -1; Hubungan antara variabel bebas dan terikat mempunyai

hubungan yang kuat dan –1 ( mendekati –1 hubungan 

sangat kuat dan negatif ) 

Besarnya koefisien korelasi yang menunjukkan erat hubungan antara 

variabel-variabel tersebut adalah sebagai berikut: 

r = 0,90 – 1,00 korelasi sangat tinggi 

r = 0,70 – 0,90 korelasi tinggi 

r = 0,40 – 0,70 korelasi sedang 

r = 0,20 – 0,40 korelasi rendah 

r = 0,00 – o,20 korelasi sangat rendah 



7

2.  Uji Hipotesa t test

Digunakan untuk menguji atau menghitung setiap variabel secara individu

Melakukan uji t adalah sebagai berikut: 

1) Menyusun komposisi hipotesa nihil dan hipotesa alternatif 

Ho = 1 = 2 = 3 = 0 

Ho = 1 = 2 = 3  0 

2) Menetukan level of signifikan =  =0,05 

3) Menentukan kriteria pengujian 

Daerah

ditolak

Daerah

diterima

Daerah

ditolak

Ho diterima apabila 

- t ( /2, n-2) < t < -t ( /2, n-2) 

Ho ditolak apabila

- t ( /2, n-2) > t < -t ( /2, n-2) 

3.  Perhitungan nilai Thitung.

t = 
2r1

1n
r


